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ABSTRAK

HUBUNGAN SUDUT CRANIOVERTEBRAL (CV) DAN NYERI
SERVIKAL PADA PEKERJA TENUN DI KOTA PALEMBANG

(4yu Kartika Putri, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 2019,
68 halaman)

Latar Belakang: Nyeri servikal menurut The International Association for the Study of
Pain (IASP) adalah sakit yang dirasakan pada dacrah yang dibatasi oleh garis nuchal di
bagian superior dan prosesus spinosus torakal satu di bagian inferior (Gupta dkk., 2008).
Postur janggal yang berlangsung dalam waktu lama menyebabkan ketidaknyamanan yang
dirasakan pengrajin. Hal tersecbut meningkatkan risiko timbulnya gangguan
muskuloskeletal, termasuk juga nyeri servikal. Salah satu metode objektif untuk menilai
Forward Head Posture (FHP) adalah melalui pengukuran sudut craniovertebral (CV)
(Watson, 1994). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sudut
craniovertebral dan nyeri servikal pada pengrajin tenun di kota Palembang.

Mectode: Penelitian ini merupakan suatu penelitian analitik observasional dengan
pendekatan desain cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode fofal
sampling dengan total responden 34 orang pekerja tenun di Griya Kain Tuan Kentang,
kelurahan Tuan Kentang, Palembang pada bulan Oktober — November 2019.

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan karakteristik responden terbanyak berusia 36-45
tahun sebanyak 11 orang; (33,3%), berjenis kelamin laki-laki (19 orang ; 57,6%),
mengalami nyeri minimal sebanyak 30 orang (90.9%), dan masa kerja <20tahun. Nilai P
untuk hubungan antara sudut craniovertebral dan nyeri servikal pada pengrajin tenun di
kota Palembang adalah 0,177 (p<0,05)

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sudut craniovertebral dan
nyeri servikal pada pekerja tenun di kota Palembang.

Kata kunci: Sudut Craniovertebral, Nyeri Servikal, Pekerja Tenun
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ABSTRACT

THE ASSOCIATION OF CRANIOVERTEBRAL (CV) ANGLE
AND SERVICAL PAIN AMONG WAIVERS IN PALEMBANG

CITY
(Ayu Kartika Putri, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya, December 2019,
68 pages)

Background: Cervical pain according to the International Association for the Study of
Pain (IASP) is pain that is felt in areas bounded by the nuchal line in the superior part and
the thoracic spinous process in the inferior part (Gupta et al., 2008). Strange postures that
last for a long time cause discomfort felt by crafismen. This increases the risk of
developing musculoskeletal disorders, including cervical pain. One of the objective
method for assessing Forward Head Posture (FHP) is through the craniovertebral angle
measurement (CV) (Watson, 1994). The purpose of this study was to determine the
relationship between the craniovertebral angles and cervical pain in weaving craftsmen in
Palembang.

Method: This study was an observational analytic study with a cross-sectional design
approach. Sampling was carried out using the total sampling method with a total of 34
respondents weaving workers in the Griya Kain Tuan Kentang, Tuan Kentang village, 1
Ulu, Palembang in October - November 2019.

Results: The results of this study found that the characteristics of the most respondents at
the age of 36-45 years as many as 11 people (33.3%), male sex as many as 19 people
(57.6%), experienced a minimum of pain as many as 30 people (90.9%), and the period of
work <20 years. The p value of the relationship between the craniovertebral angle and
cervical pain in weaving craftsmen in Palembang was 0.177 (p <0.05)

Conclusion: There is no significant relationship between the craniovertebral angle and
cervical pain in weaving workers in Palembang city.

Keywords: Craniovertebral angle, cervical pain, weaving workers
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyeri servikal menurut The International Association for the Study
of Pain (IASP) adalah sakit yang dirasakan pada daerah yang dibatasi oleh
garis nuchal di bagian superior dan prosesus spinosus torakal satu di
bagian inferior (Gupta dkk., 2008). Nyeri servikal yang paling umum
terjadi di masyarakat adalah nyeri servikal non-spesifik, dikatakan
demikian karena tidak ditemukan penyakit sistemik yang terdeteksi
sebagai penyebab dari keluhan nyeri (Carroll et al., 2008). Keluhan nyeri
servikal memiliki dampak yang cukup besar bagi individu, keluarga, dan
masyarakat. Hal tersebut berhubungan dengan rasa tidak nyaman yang
dialami yang secara tidak langsung berdampak pada menurunnya
produktivitas dan efektivitas kerja.

Nyeri servikal merupakan gangguan muskuloskeletal yang berisiko
besar untuk kambuh. Beberapa penelitian melaporkan bahwa walaupun
antara 33-65% orang telah bebas dari episode nyeri servikal dalam waktu
1 tahun, sebagian besar masih mengalami episode nyeri yang kambuh
(Hoy et al., 2010). Studi epidemiologi melaporkan prevalensi tahunan
nyeri servikal berkisar antara 15-50% (Walton, Balsor and Etruw, 2012).

Prevalensi nyeri servikal lebih tinggi pada wanita usia produktif di
negara berpenghasilan tinggi yang tinggal di daerah perkotaan. Hal
tersebut sejalan dengan adanya peningkatan risiko nyeri servikal pada
pekerja di kelompok usia 35-49 tahun (Haldeman, Carroll and Cassidy,
2010; Hoy et al., 2010). Salah satu faktor yang sering menyebabkan nyeri
servikal pada pekerja adalah postur kerja janggal yang disebabkan oleh

kondisi lingkungan kerja yang buruk.



Contohnya pada pengrajin kain tenun yang merupakan salah satu
pekerjaan dengan banyak postur janggal saat menenun. Beberapa postur
janggal pada pengrajin tenun yaitu, posisi kepala yang menunduk, postur
tubuh memutar (twisting) dan menekuk (bending) ke arah samping pada
bagian pinggang, dan tangan pengrajin berada dalam posisi menggantung
(Selvina, 2012). Postur kepala yang menunduk dapat meningkatkan beban
vertebra servikal dan menyebabkan ketegangan otot pada daerah
sekitarnya. Pada posisi fleksi, tekanan dan beban otot-otot servikal
meningkat untuk mempertahankan posisi kepala. (Grandjean, 1993; Anis
& McCnville, 1996; Waters & Anderson, 1996 & Manuaba, 2000).

Selain itu, pekerjaan menenun juga membutuhkan waktu kerja yang
lama. Untuk satu kain, biasanya dibutuhkan waktu 2minggu-1lbulan
dengan jam kerja lebih dari 6 jam perhari. Postur janggal yang
berlangsung dalam waktu lama menyebabkan ketidaknyamanan yang
dirasakan pengrajin. Hal tersebut meningkatkan risiko timbulnya
gangguan muskuloskeletal, termasuk juga nyeri servikal. Umumnya,
postur kepala buruk yang terlihat pada pasien dengan gangguan servikal
adalah postur kepala ke depan (Forward Head Posture) (Haughie et al.,
1995; Hickey et al.,2000; Good et al., 2001; Chiu et al., 2002).

Salah satu metode objektif untuk menilai Forward Head Posture
(FHP) adalah melalui pengukuran sudut craniovertebral (CV) (Watson,
1994). Sudut craniovertebral merupakan sudut yang dibentuk oleh dua
garis yaitu garis horizontal yang ditarik melalui prosesus spinosus vertebra
servikal ketujuh (C7) dan garis oblik yang menghubungkan proses
spinosus vertebra servikal ketujuh (C7) dengan tragus telinga. Semakin
kecil sudut CV menggambarkan posisi kepala yang semakin maju ke
depan. Yip et al(2007) melaporkan sudut normal untuk sudut CV adalah
52,4° Sedangkan nilai sudut CV sebesar 42,9°-47,3° menggambarkan
kondisi FHP (Watson and Trott, 1993; Wilmarth and Hilliard, 2003; Yip,
Chiu and Poon, 2008).



Salah satu teknologi terbaru yang memungkinkan analisis sudut
dengan biaya rendah dan prosedur yang sederhana adalah Kinovea.
Kinovea adalah perangkat lunak analisis gerak 2D yang telah digunakan
oleh beberapa peneliti, atlet, pelatih, dan programmer dari seluruh penjuru
dunia. Kinovea memungkinkan pengguna untuk mengukur sudut,
mengontrol parameter temporal, dan mengukur jarak. Cara kerjanya pun
cukup sederhana, pemeriksa hanya perlu merekam video pada sudut yang
akan dianalisis.

Penelitian mengenai hubungan antara sudut craniovertebral dengan
nyeri servikal ini perlu dilakukan karena belum ada data yang memadai
mengenai hubungan antara sudut craniovertebral (CV) dan nyeri servikal

pada pengrajin tenun di Indonesia, khususnya di kota Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara sudut craniovertebral (CV) dengan

nyeri servikal pada pengrajin tenun di kota Palembang ?
1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan sudut craniovertebral (CV) dan nyeri servikal pada

pengrajin tenun di Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengidentifikasi keluhan nyeri servikal pada pengrajin tenun di
kota Palembang.

1.3.2.2 Mengetahui besar sudut craniovertebral (CV) pada postur kerja

pengrajin tenun di kota Palembang.

1.3.2.3 Menganalisis hubungan antara sudut craniovertebral (CV)

dengan nyeri servikal pada pengrajin tenun di kota Palembang.

1.4 Hipotesis
Postur kepala dengan sudut craniovertebral (CV) yang lebih kecil memiliki

risiko lebih tinggi mengalami nyeri servikal.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

A. Akademis
Data yang diperoleh dari penelitian ini tentang hubungan antara sudut
craniovertebral (CV) dengan nyeri servikal pada pengrajin tenun di
kota Palembang dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian ilmiah

selanjutnya.
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B. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi subjek
penelitian (pengrajin tenun) tentang risiko ergonomi pada pekerjaannya
dan memberi saran kepada pengrajin dan pengelola untuk lebih
memperhatikan ergonomi alat kerja dan postur kerja sehingga dapat
menurunkan risiko terjadinya nyeri servikal yang diakibatkan postur
kerja pada pengrajin tenun di kota Palembang.
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